ABSTRAK

Kawasan Kota Lama Semarang merupakan salah satu kawasan peninggalan
Belanda yang menjadi kawasan wisata favorit di Kota Semarang dengan estetika,
kejamakan, kelangkaan, dan peranan sejarah yang menjadi daya tarik tersendiri dari
Kota Semarang. Dengan status Best Preserved Colonial City dari UNESCO, upaya
revitalisasi dan pengembangan terutama di bidang pariwisata terus dilakukan.
Perancangan Tourist Center Kawasan Kota Lama Semarang ini menjadi salah satu
wadah masyarakat dan pengunjung Kawasan Kota Lama Semarang untuk semakin
mengenal dan memenuhi kebutuhan pengunjung dengan memperhatikan berbagai
aspek salah satunya pemanfaatan sistem adaptive reuse dan memasukkan elemen
colonial style kedalam interior bangunan tidak hanya untuk estetika tapi juga
membawa pengunjung merasakan nuansa KKLS.

Perancangan Tourist Center ini mengangkat konsep Kuna, kini, dan nanti.
Demikianlah kira — kira Kawasan Kota Lama Semarang mati — matian diupayakan
sebagai situs sejarah sepanjang masa. Terlepas dari predikat warisan budaya oleh
UNESCO, Kota Lama Semarang kini ternyata juga bisa mengalami Krisis identitas.
Transformasi Vijfhoek van Samarangh menjadi Kota Lama Semarang diterapkan
dalam perancangan dengan menggabungkan gaya khas kolonial dengan
modernisasi yang terus berkembang. Belajar berdialog dengan zaman peralihan
yang sarat konflik, tanpa meninggalkan keasliannya, Tourist Center KKLS
mengajak kita menerima Kota Lama Semarang lebih dari sekadar mesin waktu.
Lewat detail-detail yang saling berinteraksi, Kota Lama Semarang tak lain adalah
persona yang juga bernapas, berdenyut, dan bersiklus. Dia raksasa tua, tapi bisa

meremaja, dan mendewasa. Dia hidup.

Kata Kunci: Tourist Center, Kota Lama Semarang, Revitalisasi, Zaman, Benteng
Vijfhoek
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ABSTRACT

Kawasan Kota Lama Semarang is one of the Dutch heritage areas which is
a favorite tourist area in the city of Semarang with aesthetics, diversity, rarity, and
historical roles which are the main attractions of Semarang City. With the status of
Best Preserved Colonial City from UNESCO, revitalization and development
efforts, especially in the tourism sector, continue to be carried out. The design of
Kawasan Kota Lama Semarang’s Tourist Center has become a forum for the
community and visitors of Kawasan Kota Lama Semarang to get to know and meet
the needs of visitors by paying attention to various aspects, one of which is the use
of an adaptive reuse system and incorporating colonial style elements into the
interior of the building not only for aesthetics but also for aesthetics. bring visitors
to feel the feel of KKLS.

The design of this Tourist Center elevates the ancient concept, now, and in
the future. Thus, Kawasan Kota Lama Semarang is desperately trying to become a
historical site of all time. Apart from being predicated on cultural heritage by
UNESCO, Kawasan Kota Lama Semarang is now also experiencing an identity
crisis. The transformation of Vijfhoek van Samarangh into Kota Lama Semarang is
implemented in the design by combining a distinctive colonial style with
modernization that continues to develop. Learning to dialogue with the transitional
era which is full of conflict, without leaving its authenticity, the Kawasan Kota
Lama Semarang’s Tourist Center invites us to accept the Old City of Semarang as
more than just a time machine. Through interacting details, Kawasan Kota Lama
Semarang is nothing but a persona who also breathes, pulsates, and cycles. He's

an old giant, but he can grow and mature. Hey live.

Keywords: Tourist Center, Semarang Old Town, Revitalization, Age, Vijfhoek
Fort
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